IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1Profil Peternakan Sapi Perah Kelompok Tani Harapan Saiyo
Kota Padang merupakan salah satu sentra pengembangan sapi perah di
Provinsi Sumatera Barat. Kota Padang terletak antara 1000° 17° dan 1000° 34’
Bujur Timur serta 00° 54° dan 10’ Lintang Selatan, dengan ketinggian 0—1.853
meter di atas permukaan laut.Kecamatan Pauh berada di ketinggian 346 m dari
permukaan laut dengan dengan termperatur udara bulanan antara 22°C — 31°C

(Badan Pusat Statistik Kota Padan ).—Secara_geografis daerah ini kurang
r—“’* UNI\ ER%]%I&& ANI)ALAS

sesuai untuk perke dengan pernyataan

Yani dan Pur g sesuai untuk

ﬁ° sampai 21°C di

gian minimal 500

pemeliharaan sap
Indonesia lingkungan
mdpl.

Peternaka ‘ @ merupakan salah
satu usaha peterfiaka | galafly. Peternakan ini
didirikan oleh Baf gan jumlah ternak
awal 16 ekor. U-sé.rﬁé"fj_n.t’-ﬂr glgﬂ@tt%hun dan sekarang
jumlah sapi mencapai 21 ekor. Sistem pemeliharaan yang dilakukan pada
peternakan ini adalah intensif, artinya ternak dipelihara di dalam kandang secara
terus menerus tanpa digembalakan ke padang penggembalaan. Hal ini dilakukan
agar mudah mengontrol ternak yang dipeliharanya mulai dari pakan, berahi,
gangguan dari binatang liar, penyakit, dan memudahkan penanganan pada ternak

yang sakit. Hal ini sesuai dengan pendapat Williamson dan Payne (1993) sistem

pemeliharaan secara intensif memerlukan pengandangan terus menerus atau tanpa
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pengembalaan, sistem ini dapat mengontrol dari faktor lingkungan yang tidak baik
dan mengontrol aspek-aspek kebiasaan ternak. Hal ini didukung oleh pernyataan
Sodiq dan Abidin (2008) ternak yang dipelihara secara intensif lebih mudah
dalam melakukan pengontrolan dan melindungi ternak dari gangguan hewan
lainnya.

Pemeliharaan ternak di kelompok ini dilakukan di dua lokasi yaitu di
Taruko dan Jawa Gadut Kecamatan Pauh Kota Padang. Pada daerah Taruko
memiliki tiga sapi laktasi deng

"UNIV
dengan teknik pe "SNE

an bulan laktasi-satu, dua, dan enam, sapi diperah
EROATKR AT e Pr P
ecara tradisio mengg an tangan, berbeda

dengan daerah Ja

laktasi lima dua '

menggunakan mesig

pllaktasi dengan bulan

tii n diperah dengan

peternak di lokasi

penelitian adalah fWeua K@pentrs auan ya ibertdan berupa rumput

ampas tahu, sagu - ,4/ an dan konsentrat
yang diberikan pad ~'- masing:le l// pel berikut:

\da

Tabel 3.Konsu ms'i;ﬁfjarua

Kota Padang Pada Lokasi Yar

gajah dan rumput \ ‘ n peternak adalah

apam=Salyo Kecamatan Pauh

No Lokasi Hijauan
1 Taruko 45 kg/ekor/hari
2 Jawa Gadut 31 kg/ekor/hari

4.2 Produksi Susu Sapi FH Di Kelompok Tani Harapan Saiyo
Rataan produksi susu sapi FH hasil penelitian di Kelompok Tani Harapan

Saiyo dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4. Rataan Produksi Susu Sapi FH Di Kelompok Tani Harapan Saiyo
Kecamatan Pauh Kota Padang.

Rata - rata Rata - rata Rata - rata
Rata — rata Produksi Produksi Susu  Produksi Susu
Keterangan  Produksi Susu Susu 4% FCM 305
(liter/ekor/ (kg/ekor/  (kglekor/hari)  hari(liter/ekor/
hari) hari) laktasi)
Produksi 7,47 7,68 6,62 1659,67
Susu
Standar 1,86 1,92 1,65 414,91
Deviasi
Pada Tab@i=zz=da at”prodiik J atg-gara~di lokasi penelitian
adalah 7,47+1,86}liter/eke i dan.setelahgdikonve % FCM sebesar

6,62+1,65 liter/ek . FH cNe masih rendah dan

belum sesuai deng donesia yaitu 10

dpa faktor seperti,
bulan laktasi sertakebutliha . Sapi )erada pada kondisi
bulan laktasi satu , lima, ena uh _yang erupakan puncak
akhir bulan laktasi

N
FRANGE
WA

3 ta-srdicapai pada bulan laktasi

"-'?;l'u -
Hadisusanto (2008) menyatakan bahwa |

ke tiga dimana bulan laktasi pertama memiliki kemampuan menghasilkan rataan
produksi susu lebih rendah dibandingkan dengan bulan laktasi kedua dan ke tiga.
Produksi susu seekor sapi perah tidak konstan, yaitu meningkat pada awal
laktasi hingga mencapai puncak produksi, kemudian menurun sampai sapi perah
tersebut dikeringkan. Perbedaan produksi susu pada bulan laktasi 2, 3 dan 4
disebabkan adanya perbedaan jumlah dan kinerja sel-sel alveoli pada masing-

masing ternak. Sapi perah yang dipelihara dengan baik akan menghasilkan

28



produksi susu yang maksimum pada minggu ketiga hingga keenam setelah
beranak, setelah itu produksi susu harian berangsur-angsur akan turun. Penurunan
produksi susu selama akhir bulan keempat setelah beranak akan lebih cepat dari
bulan-bulan sebelumnya (Molento, 2008).

Pakan yang diberikan di Kelompok Tani Harapan Saiyo berupa hijauan
dan konsentrat, hijauan yang diberikan rumput gajah dan rumput lapangan adalah

32 kg/ekor/hari dan konsentrat yang diberikan dalam penelitian ini berupa ampas

tahu, dedak, bungkil |nt| saW|t da konsentrat diberikan sebanyak 17

gékimasih kurang dari
vﬁ‘J ah pakan hijauan

gga pakan yang

kg/ekor/hari. Ju
jumlah standar u .k
diimbangi denga
diberikan cukup jug : J03) menyebutkan
bahwa minimal ut sebanyak 36
kg/ekor/hari dan an yang diberikan

lebih rendah dibaf@ling / pemberian hijauan

39 kg/ekor/hari-

bt badan. Dirjen
‘\ :

Peternakan (1992) o‘aﬁGg : ﬂ_grj-_‘jl?n;rélh dan jenis pakan
yang diberikan untuk sapi perah terdiri dari hijauan 10% dan konsentrat 5%
dari bobot badan.

Ditinjau dari pakan, konsumsi pakan yang cukup menyebabkan
kebutuhan protein pakan terpenuhi. Protein pakan memenuhi kebutuhan ternak
menyebabkan kebutuhan mikroba rumen terpenuhi dan akan berdampak pada

produksi susu yang dihasilkan dan sintesis komponen susu. Protein pakan yang

dikonsumsi ternak akan digunakan untuk sintesis komponen susu di dalam rumen.
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Selanjutnya dijelaskan bahwa sumber utama pembentukan susu yaitu asetat,
butirat dan propionat. Asetat dan butirat merupakan produk hasil fermentasi
rumen yang dicerna didalam usus halus yang berasal dari pakan hijauan
menghasilkan VFA yang akan diserap dan dialirkan kedalam darah dan masuk
kedalam sel-sel sekresi ambing yang akan disintesa menghasilkan air susu (Utari
et al.,2012).

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan kandungan ransum dengan

7Y

protein kasar ransum 12%, protein hi

eind sebesar._9,43% dan protein konsentrat
(UNIVER:

13,32% (Lampirg pahwa induk sapi

laktasi membutu an protein kasar
dilokasi penelitia pengaruh terhadap

produksi susu.

2,64+0,38 liter/ekor/hari. Hal ini dikarenakan faktor pakan yang diberikan belum
mencukupi kebutuhan hidup ternak baik secara kualitas maupun kuantitas.
4.3 Kualitas Susu Sapi FH Di Kelompok Tani Harapan Saiyo

Kualitas susu sapi FH di Kelompok Tani Harapan Saiyo Kecamatan Pauh

Kota Padang dapat dilihat pada Tabel 5.
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Tabel 5. Kualitas Susu Sapi FH Di Kelompok Tani Harapan Saiyo Kecamatan
Pauh Kota Padang.

No Peubah Kualitas Susu
1  Protein (%) 3,06

2 Lemak (%) 3,24

3 Kadar Air (%) 88,54

4 Berat Jenis 1,0279

4.3.1 Protein Susu
Hasil analisis kualitas susu menunjukkan bahwa rataan kadar protein

susu sapi FH di jgkasi i oeéli HP 208 ™adar protein susu

yang diperoleh s@lama™g ian Cukupsbaik, karena emenuhi standar

Pakan yarly g illdkas ti n dan konsentrat.
Salah satu pakan A , aflu sebagai sumber
protein yang dap lencuk protein Kombinasi pakan

atake n kasar ransum yang
.___J_\f-,.uk

dihasilkan. Protein kasar ransum nﬁér'ﬁhi protein susu. Hasil
penelitian ini diperkuat oleh Prihatminingsih (2015) yang menyatakan bahwa
kadar protein susu dipengaruhi oleh konsumsi protein kasar karena merupakan
prekusor terbentuknya protein susu sehingga ketika konsumsi protein kasar
meningkat akan diikuti peningkatan kadar protein susu.

Peningkatan kadar protein susu disebabkan terjadinya penurunan rasio

hijauan dalam pakan yang menyebabkan rasio konsentrat meningkat. Peningkatan

rasio konsentrat mengakibatkan terjadinya peningkatan energi termetabolisme
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(ME) dan protein kasar pada ternak yang diberi pakan rumput gajah dan
konsentrat (Sanh et al., 2002).

Konsumsi pakan yang cukup berdampak terhadap protein pakan yang
dihasilkan sehingga asam amino yang terbentuk juga berpengaruh pada sintesis
protein susu. Kadar protein pada susu tergantung pada asupan protein dalam
pakan ternak yang membentuk asam amino dan diserap tubuh melalui darah
(McDonald et al., 2002). Protein yang masuk didalam tubuh mengalami proses

m

metabolisme yang dlperlukan unt intesis—protein susu. Sumber utama

pembentukan pra peptida-peptida,
plasma protein, dz am y ) bebas. Asa amino yang bebas
yang diserap ole : merupa sumbBr nitrogen utama
untuk sintesa proteineai Sintedis di dalam rumen
oleh mikroba ru but diserap dalam

usus halus dan dj gkresi ambing dan

Hasil pen “ini end in hasil penelitian

adavsedang melewati puncak

produksi dengan kondisi periode laktasi empat dan kadar protein yaitu 4,93%.
Hasil penelitian ini hampir sama dengan Asrudin et al., (2014) dengan jumlah
pakan yang diberikan 27-29 kg/ekor/hari dan kadar protein yaitu 2,8 %. Hal ini
disebabkan pakan hijauan dan frekwensi pakan yang diberikan ditempat penelitian

hampir sama.
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4.3.2 Lemak Susu

Rataan kadar lemak susu sapi FH hasil penelitian adalah 3,24% (Tabel 5)
dan hasil inisesuai dengan standar yang telah ditetapkan oleh SNI 3141.1:2011
yaitu kandungan lemak minimun 3,0%. Cukup baiknya kadar lemak susu hasil
penelitian ini karena pakan yang diberikandi lokasi penelitian mengandumg
kandungan serat kasar yang cukup 17% dengan analisis pakan hijauan 31,39%

dan konsentrat 13,32% (Lampiran 8). Serat pakan secara kimiawi dapat

digolongkan menjadi serat kasar, se ~~dan--hemiselulosa (Lu et al., 2005).
J00n J »;,;q,\«EnsH‘RS&ANnA ( )
ks » na

Murtidjo (1993)
konsentrat harian

Konsumsi
oleh sapi sehingg

harus diperhatika

hijauan menyeball

kandungan serat K&

terbentuknya lemak susu yang dihasilkan. Serat kasar yang dikonsumsi sapi perah
di tempat penelitian berada pada jumlah yang cukup sehingga asam asetat dan
butirat yang dihasilkan cukup untuk memproduksi lemak. Jumlah asam asetat dan
butirat yang sedikit ini berdampak pada kadar lemak susu yang dihasilkan. Sesuai
dengan pendapat Tanuwiria et al., (2008) kadar lemak susu dipengaruhi oleh
kandungan serat pakan dan hasil metabolismenya berupa asetat. Ransum yang

mengandung serat kasar tinggi akan banyak menghasilkan asam asetat yang
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merupakan prekursor sintesis lemak susu di ambing. Serat kasar pakan yang
dikonsumsi oleh ternak yang berupa selulosa dan hemiselulosa akan diubah
menjadi glukosa dan pentose serta gula-gula sederhana yang akan terbentuk
tersebut diubah menjadi VFA. Selanjutnya VFA akan mengalami proses
fermentatif oleh mikroba rumen di antaranya asam asetat yang masuk kedalam
darah dan diubah menjadi asam lemak.

Selanjutnya asam lemak akan masuk kedalam sel-sel sekresi ambing dan

menjadi lemak susu. Semakin tinggi t-kasar-pada hijauan maka produksi asam
‘ ek AR U p
asetat juga mening hingda kadar'lema mepifipkat. Hal ini sesuali

dengan pendapat .1 N be i S_lapk susu terutama

adalah asam aseta ri serat kasar dalam
rumen. Selain bilan  laktasi  juga
mempengaruhi le S e Japa s et fl.,(1982) semakin
tinggi bulan laktag gga bahan kering
susu tinggi dan m
Hasil kada 8 dengan penelitian
Magdalena (2008)"%@?199{?‘1 __ﬁg%%al ini disebabkan
waktu pemerahan dapat mempengaruhi kadar lemak susu. Namun lebih rendah
dari Utami et. al., (2014) dengan pemberian pakan hijauan 49 kg/ekor/hari dan
rataan kadar lemak yang didapat adalah 4,48%.
4.3.3 Kadar Air Susu
Rataan kadar air susu yang diperoleh dari hasil penelitian adalah 88,54%

(Tabel 5). Hasil ini berada pada standar kualitas susu sapi yang ditetapkan oleh

Standar Nasional Indonesia (2011). Kadar air dipengaruhi oleh konsumsi air pada
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ternak tersebut.Hal ini didukung oleh pendapat Saleh (2004) yang menyatakan
bahwa air didalam susu sebagian besar dihasilkan dari air yang dikonsumsi oleh
ternak.

Air minum konsumsi sapi berasal dari lokasi penelitian yang dialirkan
langsung ke tempat minum sapi dan selalu tersedia.Selain itu air yang dikonsumsi
juga berasal dari dalam campuran konsentrat yang diberikan dalam keadaan
basah, konsentrat tersebut terdiri dari ampas tahu, dedak, bungkil intii sawit, sagu,

aruhi_oleh kondisi hijauan yang di

garam, dan mineral. Kadar air {lzjg?TdApg
"UNIVER® DALAS
konsumsi oleh te TENE ng di berike al pefiélitian di konsumsi

dalam keadaan se .r A

SUsu.

egarengaruhi kadar air

Kualitas jfpake osisi - susu  dan
mempengaruhi ko ai PNa. 'S¢ ting pDakan maka kadar
air dalam susu jugdg dn sedikit kadar air
pada pakan mak / enurun (Shantosa

2013). Air yang te // ari cairan dari luar

tubuh dan sebaglah lé’gfu d ngah}cﬁ( dan McSweeney
(1998) air pada susu berasal dari darah yaitu senyawa identik air atau senyawa-
senyawa yang berikatan dengan air, serta air yang masuk ke dalam sel epitel dan
disekresikan dalam lumen, air yang berasal dari darah masuk kedalam kelenjar

susu sebagai pembentukan laktosa, protein dan lemak.

4.3.4 Berat Jenis Susu

Rataan Berat jenis susu yang diperoleh dari hasil penelitian 1,0279 (Tabel

5) sesuai dengan standar yang telah ditetapkan oleh SNI 3141.1:2011 yaitu 1,0270
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pada suhu minimum 27,5°. Berat jenis dipengaruhi oleh kandungan zat yang
terlarut didalam susu dimana banyaknya komponen yang terdapat dalam susu
maka berat jenis susu akan meningkat. Konsentrat merupakan bahan pakan yang
memiliki kandungan nutrisi yang lengkap, sehingga akan mempengaruhi besarnya
kandungan bahan padat bukan lemak di dalam susu. Bahan padat bukan lemak
terdiri dari protein, laktosa dan mineral. Sesuai dengan Sukarini (2006) berat jenis
susu juga sangat dipengaruhi oleh komponen penyusun susu seperti protein,

laktosa, dan mineral.

Dari hasi itia lidapatkan’ K i in 3,06%, lemak
3,24%, dan kadarje . USu i Dtein, laktosa, dan
mineral dipengarili l : pada pakan yang
diberikan pada sapi ( afa enelitian ini sudah
mencukupi kebu Berat jenis yang
didapatkan sesud _ NI 3141.1:2011.
Ditambahkan ole rian pakan yang
tinggiakan mening an kenaikan berat
jenis susu. .

Hasil analisis bahan kering Sl'JS'L’J‘didapatkan sebesar 12,87%. Makin (2011)
menyatakan bahwa bahan kering susu sapi berkisar antara 10 hingga 13%. Berat
jenis susu yang didapatkan karena komposisi atau kandungan dari susu tersebut
masih sesuai standar ditambah dengan tingginya persentase bahan kering ransum

sehingga menghasilkan berat jenis susu sesuai standar. Sebaliknya kadar air dalam

susu akan rendah, semakin banyak lemak pada susu maka semakin rendah berat
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jenisnya, semakin banyak persentase bahan padat bukan lemak, maka semakin
tinggi berat susu tersebut (Sudono et al., 2003).

Hasil penelitian ini lebih rendah dibandingkan degan hasil penelitian
Dewayani (2012) dengan bahan kering susu 13,43% dan berat jenis 1,0320. Hal
ini disebabkan bahan kering susu rendah dan hasil penelitian ini hampir sama
dengan Kasmita (2016) dengan pemberian konsentrat, konsentrat dan hijauan

25%, konsentrat dan hijauan 50% dengan hasil tidak berbeda nyata yaitu 1,0280.

{UNIV

Hal ini menyebabkan berat jenis ya i tkan. hampir sama. Nilai berat jenis
yebebkan beret el OB PR ,
pada penelitian i seStial dengan rat

lah ditetapkan oleh
Badan Standar 0270 pada suhu

minimum 27,5°.
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V. SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang diuraikan di atas dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:
1. Rataan produksi sususapi Friesien Holstein (FH) adalah 7,47+1,86
liter/ekor/hari dan dikonversikan ke 4% FCM sebesar 6,62+1,65 kg/ekor/hari.
untuk standar 305 hari sebesar 1659,67+414,91Kg/ekor/laktasi.

2. Kualitas susu sapi FH hasil penelitian adala
D IVERSI TAS AN

3,24%, kadar qi
sesuai standar
5.2 Saran
Berdasarka S s iknya Peternakan
Kelompok Tani catatan/recording
ternak sapi ya pedoman dalam
meningkatkan pra en pemeliharaan

dan aspek kesehatd
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